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LAMPIRAN

Lampiran 1. Identitas Responden, Usaha X, Pedagang Pengecer dan Pedagang

Pengecer pemotong

No. Lembaga Responden Jenis Umur Lama
Pemasaran Kelamin Usaha
1.  Pedagang Fahrul L 42 Tahun 16 Tahun
Pengecer
Asis L 48 Tahun 12 Tahun
2.  Pedagang A. Syaifuddin L 33 Tahun 1 tahun
Pengecer
Pemotong
3. Peternak Andi Samsu Rijal L 49 Tahun 3 Tahun
Usaha X
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Lampiran 2. Menghitung margin pemasaran pada setiap saluran pemasaran dan tiap
lembaga yang terlibat dalam pemasaran usaha ayam buras X di
Kelurahan Lapajung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

a. Margin saluran pemasaran dan lembaga pemasaran
e Saluran Pemasaran Il
(Pedagang Pengecer)

MLp =Hj—Hb

= Rp.65.750 - Rp.50.000

= Rp.15.750/ekor

e Saluran Pemasaran Il
(Pedagang Pengecer Pemotong)

MLp =Hj—Hb

= Rp.62.500 - Rp.40.000

= Rp.22.500/ekor
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Lampiran 3. Menghitung keuntungan tiap lembaga yang terlibat di usaha ayam buras
X di Kelurahan Lapajung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

Mengetahui

Besarnya keuntungan pemasaran dari

lembaga pemasaran, digunakan rumus :

a. Saluran pemasaran Il

(Pedagang Pengecer)

IT

ML-TC

Rp.15.750 - Rp.5.274

Rp.10.476/ekor

b. Saluran pemasaran IlI

(Pedagang pengecer Pemotong)

IT

ML - TC
Rp.23.500 - Rp.6.803

Rp.15.697/ekor

masing-masing
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Lampiran 4. Menghitung tingkat efisiensi saluran pemasaran dan tiap lembaga yang
terlibat di usaha ayam buras X di Kelurahan Lapajung Kecamatan

Lalabata Kabupaten Soppeng.

Mengetahui efisiensi saluran pemasaran di gunakan rumus :

a. Saluran pemasaran |

(Usaha X)
Ep = %x 100 %

_ 0
60.000

x 100 %
= 0% (efisien)
b. Saluran pemasaran Il
(pengecer)
BP
=2 0
Ep X 100 %

5274
~ 65.750

x 100 %

= 8,0% (efisien)

c. Saluran pemasaran IlI

(Pengecer pemotong)
BP
_ 0,
Ep =--x100%

_ 6.803
62.500

x 100 %

= 10,8% (efisien)
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Lampiran 5. Biaya pemasaran lembaga pemasaran ayam buras usaha X di Kelurahan Lapajung Kecamatan Lalabata Kabupaten

Biaya Pemasaran lembaga pemasaran

Soppeng.

Pedagang pengecer 1)

Jenis Jumlah Jenis Biaya Biaya Pemasaran Keterangan
Biaya Ayam (Ekor) (Rp)
Biaya Variabel 180 Transportasi 288.000{ongkos membeli ayam 1 minggu = Rp.8.000 x 9 minggu = Rp72.000
ongkos menjual ayam dipasar 1 minggu sebanyak 3 kali
dalam sekali menjual sebesar Rp.8.000, sehingga bila 3 kali yaitu sebesar Rp.24.000/minggu
Dalam 9 minggu menjual ke pasar yaitu Rp.24.000 x 9 minggu = Rp.216.000
Total ongkos keseluruhan adalah Rp.288.000
Biaya 270.000(Seminggu biaya pakannya 30 ribu
Penampungan (pakan) untuk 20 ekor selama 9 minggu
Sewa Tempat 135.000|Sewa Tempat di pasar 5 ribu sehari
Biaya Tetap 180 Penyusutan Kandang 100% [Harga perolehan Rp.150.000
411|Umur ekonomis 1 tahun
11.096
Penyusutan Kendaraan (Motor) 6% [Harga perolehan Rp.17.600.000
1.070.000 |Harga Residu Rp.6.900.000
79.151 |Umur ekonomis 10 tahun
Jumlah 180 783.247
Rata - rata 4.351

Biaya Pemasaran lembaga pemasaran (Pedagang pengecer 2)

Jenis Jumlah Jenis Biaya Biaya Pemasaran Keterangan
Biaya Ayam (ekor) (Rp)

Biaya Variabel 90 Transportasi 112.500{Hanya 112.500 ribu uang bensin
menggunakan mobil dan jaraknya
lumayan dekat

Biaya 180.000{Seminggu biaya pakannya 20 ribu
Penampungan (pakan) untuk 10 ekor selama 9 minggu
Biaya Tetap Penyusutan Kendaraan (Mobil) 2%|Harga perolehan Rp.206.700.000
9.822 |Harga Residu Rp.135.000.000
265.192 |usia ekonomis 20 tahun
Jumlah 90 557.692
Rata - rata 6.197
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Rata - rata biaya pemasaran pedagang pengecer

Lembaga Biaya Pemasaran
Pemasaran (Rp/Ekor)
Pengecer 1 4.351
Pengecer 2 6.197

Jumlah 10.548

Rata -rata 5.274

Biaya Pemasaran lembaga pemasaran

Pedagang pengecer Pemotong )

Jenis Jumlah Jenis Biaya Biaya Pemasaran Keterangan
Biaya Ayam (ekor) (Rp)
Biaya Tetap 3.600
Penyusutan 2 Freezer/ 2 bulan 9% |harga perolehan Rp.7.000.000
1.644]harga residu Rp.4.000.000
44.384{umur ekonomis 5 tahun
Penyusutan kendaraan (mobil) 1%|[harga perolehan Rp.194.500.000
5.411[harga residu Rp.155.000.000
146.096{umur ekonomis 20 tahun
Biaya Variabel
Transportasi 4.500.000{ongkos membeli ayam di usaha X dalam seminggu sebanyak 2 kali sebesar Rp.500.000
Biaya Tenaga Kerja 6.000.000|2 orang selama 2 bulan
Biaya Penampungan (Listrik) 200.000|Sebulan biaya listriknya 100 ribu
Promosi 2.800.000|Promosi Ads Facebook, brosur, instagram dan gofood
Biaya Pengolahan 10.800.000|Proses pengolahan karkas
Jumlah 3.600 24.490.479
Rata - rata 6.803
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Lampiran 6. Harga beli dan harga jual pada setiap saluran pemasaran dan lemabaga pemasaran yang terlibat dalam usaha ayam
buras X di Kelurahan Lapajung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.

Saluran Pemasaran |
Harga Jual ( Peternak - Konsumen

No. Jumiah Ayam ( ekor) Jenis Kelar_nin (Ekor) umur Berat Harga Beli [Harga Jual Total
Jantan (X) [ Betina (y) |(X & Y) (Rp/ekor) | (Rp/Ekor) [Harga Jual (Rp)
1 20 20 12 Minggu - - 60.000 1.200.000
2 20 20 13 Minggu - - 60.000 1.200.000
3 20 20 14 Minggu - - 60.000 1.200.000
4 20 20 15 Minggu - - 60.000 1.200.000
5 20 20 16 Minggu - - 60.000 1.200.000
6 20 20 17 Minggu - - 60.000 1.200.000
7 20 20 18 Minggu - - 60.000 1.200.000
8 20 20 19 Minggu - - 60.000 1.200.000
9 20 20 20 Minggu - - 60.000 1.200.000
10 20 20 21 Minggu - - 60.000 1.200.000
11 20 20 22 Minggu - - 60.000 1.200.000
12 10 10 22 Minggu - - 60.000 600.000
Jumlah 230 230 13.800.000
Rata rata 60.000
Keterangan :
X = Jantan
y = Betina

(X & y) = Jantan dan Betina

Jadi, harga jual ayam buras tidak berdasarkan jenis kelamin,umur ayam dan menimbang berat ayam buras sehingga,
harga jual ayam buras dari peternak ke konsumen akhir adalah Rp.60.000/ekor.



Saluran Pemasaran Il ( Peternak - Pedagang Pengecer - Konsumen Akhir Soppeng )
Harga Jual (Peternak - pedagang pengecer 1)

Jumlah Ayam Jenis Kelamin (Ekor) Harga Beli | Harga Jual Total
No. : Umur Berat
(Ekor) Jantan (x)|Betina (y)| (X &Y) (Rp/ekor) | (Rp/Ekor) |Harga Jual (Rp)

1 20 4 16 12 Minggu - - 50.000 1.000.000

2 20 4 16 13 Minggu - - 50.000 1.000.000

3 20 4 16 14 Minggu - - 50.000 1.000.000

4 20 4 16 15 Minggu - - 50.000 1.000.000

5 20 4 16 16 Minggu - - 50.000 1.000.000

6 20 4 16 17 Minggu - - 50.000 1.000.000

7 20 4 16 18 Minggu - - 50.000 1.000.000

8 20 4 16 19 Minggu - - 50.000 1.000.000

9 20 4 16 20 Minggu - - 50.000 1.000.000

Jumlah 180 36 144 9.000.000

Rata - rata 50.000

Keterangan :
X =Jantan
y  =Betina

(x & y) = Jantan dan Betina

Jadi, harga jual ayam buras tidak berdasarkan jenis kelamin,umur ayam dan menimbang berat ayam buras sehingga,
harga jual ayam buras dari peternak ke pedagang pengecer adalah Rp.50.000/ekor.



Harga Jual (Pedagang pengecer 1 - Konsumen Akhir Soppeng )

No. Jumlah Ayam Jenis Kelamin (Ekor) Umur Berat Harga Beli | Harga Jual Jantan | Harga Jual Betina Total
(Ekor) Jantan (x)|Betina (y)| (X &) (Rpl/ekor) (Rplekar) (Rp/Ekor) Harga Jual (Rp)
1 20 4 16 12 Minggu - 50.000 70.000 62.500 1.280.000
2 20 4 16 13 Minggu - 50.000 70.000 62.500 1.280.000
3 20 4 16 14 Minggu - 50.000 70.000 62.500 1.280.000
4 20 4 16 15 Minggu - 50.000 70.000 62.500 1.280.000
5 20 4 16 16 Minggu - 50.000 70.000 62.500 1.280.000
6 20 5 15 17 Minggu - 50.000 70.000 62.500 1.287.500
7 20 5 15 18 Minggu - 50.000 70.000 62.500 1.287.500
8 20 5 15 19 Minggu - 50.000 70.000 62.500 1.287.500
9 20 5 15 20 Minggu| - 50.000 70.000 62.500 1.287.500
Jumlah 180 40 140 11.550.000
Rata - rata 64.000
Keterangan :
X =Jantan
y = Betina

(X & y) =Jantan dan Betina

Jadi, harga jual ayam buras berpengaruh terhadap jenis kelamin, sehingga

harga jual ayam buras dari pedagang pengecer 1 ke konsumen akhir soppeng adalah Rp.64.000/ekor.
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Harga Jual (Usaha X - pedagang pengecer 2 )

1 10 5 5 12 Minggu 50.000 500.000
2 10 5 5 13 Minggu 50.000 500.000
3 10 5 5 14 Minggu 50.000 500.000
4 10 5 5 15 Minggu 50.000 500.000
5 10 5 5 16 Minggu 50.000 500.000
6 10 5 5 17 Minggu 50.000 500.000
7 10 5 5 18 Minggu 50.000 500.000
8 10 5 5 19 Minggu 50.000 500.000
9 10 5 5 20 Minggu 50.000 500.000
Jumlah 90 45 45 4.500.000
Rata - rata 50.000
Keterangan :
= Jantan
= Betina

(X & y) = Jantan dan Betina

Jadi, harga jual ayam buras tidak berdasarkan jenis kelamin,umur ayam dan menimbang berat ayam buras sehingga,
harga jual ayam buras dari Usaha X ke pedagang pengecer adalah Rp.50.000/ekor.




Harga Jual (Pedagang pengecer 2 - Konsumen Akhir Soppeng )

1 10 5 5 12 Minggu - 50.000 70.000 65.000 675.000
2 10 5 5 13 Minggu - 50.000 70.000 65.000 675.000
3 10 5 5 14 Minggu - 50.000 70.000 65.000 675.000
4 10 5 5 15 Minggu - 50.000 70.000 65.000 675.000
5 10 5 5 16 Minggu - 50.000 70.000 65.000 675.000
6 10 5 5 17 Minggul - 50.000 70.000 65.000 675.000
7 10 5 5 18 Minggu - 50.000 70.000 65.000 675.000
8 10 5 5 19 Minggu - 50.000 70.000 65.000 675.000
9 10 5 5 20 Minggul - 50.000 70.000 65.000 675.000

Keterangan :

X  =Jantan

y = Betina

(x & y) = Jantan dan Betina

Jadi, harga jual ayam buras berpengaruh terhadap jenis kelamin, sehingga
harga jual ayam buras dari pedagang pengecer 2 ke konsumen akhir soppeng adalah Rp.67.500/ekor.

Pengecer 1 50.000 64.000 14.000 3.850 10.150
Pengecer 2 50.000 67.500 17.500 3.250 14.250
Jumlah 100.000 131.500 31.500 7.100 24.400
Rata-rata 50.000 65.750 15.750 3.550 12.200




Saluran Pemasaran I11 ( Usaha X - Pedagang Pengecer Pemotong - Konsumen Akhir Makassar )
Harga Jual(Usaha X - pedagang pengecer Pemotong )

No Jumlah Ayam Jenis Kelamin (Ekor) Urmur Berat Harga Beli | HJ Berat 1 kg [HJ Berat 0,9 kg Total
' (Ekor) Jantan (x)|Betina (y)| (x &Y) 1 kg |0,9 kd (Rp/ekor) (Rp/Ekor) (Rp/Ekor) [Harga Jual (Rp)
1 400 400 12 Minggu | 200 | 200 - 40.000 38.000 15.600.000
2 400 400 13 Minggu | 200 | 200 - 40.000 38.000 15.600.000
3 400 400 14 Minggu | 200 | 200 - 40.000 38.000 15.600.000
4 400 400 15 Minggu | 200 | 200 - 40.000 38.000 15.600.000
5 400 400 16 Minggu | 200 | 200 - 40.000 38.000 15.600.000
6 400 400 17 Minggu | 200 | 200 - 40.000 38.000 15.600.000
7 400 400 18 Minggu | 200 | 200 - 40.000 38.000 15.600.000
8 400 400 19 Minggu | 200 | 200 - 40.000 38.000 15.600.000
9 400 400 20 Minggu | 200 | 200 - 40.000 38.000 15.600.000
Jumlah 3600 3600 140.400.000
Rata - rata 39.000
Keterangan :
X =Jantan
y = Betina

(x & y) = Jantan dan Betina

Jadi, harga jual ayam buras tidak berdasarkan jenis kelamin,umur ayam dan menimbang berat ayam buras sehingga,
harga jual ayam buras dari Usaha X ke pedagang pengecer pemotong adalah Rp.39.000/ekor.



Harga Jual (Pedagang pengecer Pemotong - Konsumen Akhir Makassar)

No. Jumlah Ayam Jenis Kelamin (Ekor) Umur Berat HB Berat 1 kg | HB Berat 0,9 kg [ HJ Berat 1 kg | HJ Berat 0,9 kg Total
(Ekor)  |Jantan (X)|Betina (y)| (X &) 1kg 0,9 kg (Rp/ekor) (Rp/ekor) (Rp/Ekar) (Rp/Ekor) | Harga Jual (Rp)
1 400 400 |12 Minggu| 200 200 40.000 38.000 65.000 60.000 25.000.000
2 400 400 13 Minggu 200 200 40.000 38.000 65.000 60.000 25.000.000
3 400 400 14 Minggu 200 200 40.000 38.000 65.000 60.000 25.000.000
4 400 400 | 15Minggu| 200 200 40.000 38.000 65.000 60.000 25.000.000
5 400 400 | 16 Minggu| 200 200 40.000 38.000 65.000 60.000 25.000.000
6 400 400 | 17 Minggu | 200 200 40.000 38.000 65.000 60.000 25.000.000
7 400 400 | 18 Minggu| 200 200 40.000 38.000 65.000 60.000 25.000.000
8 400 400 | 19 Minggu | 200 200 40.000 38.000 65.000 60.000 25.000.000
9 400 400 | 20 Minggu [ 200 200 40.000 38.000 65.000 60.000 25.000.000
Jumlah 3600 3600 225.000.000
Rata - rata| 62.500
Keterangan :
X = Jantan
y  =Betina

(x & y) = Jantan dan Betina

Jadi, harga jual ayam buras tidak berdasarkan jenis kelamin,umur ayam dan menimbang berat ayam buras sehingga,

harga jual ayam buras dari pedagang pengecer pemotong ke konsumen akhir makassar adalah Rp.62.500/ekor.
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Lampiran 7. Dokumentasi saluran pemasaran di usaha X ayam buras di Kelurahan
Lapajung

Ket : Peternak usaha X ayam buras di Ket : Konsumen Usaha X ayam
Kelurahan Lapajung buras

Ket : Proses pembelian konsumen di usaha Ket : Proses pembelian konsumen
X ayam buras di Kelurahan Lapajung
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72 E el

Ket : Kandang usaha X éyam 'bu‘fés di Ket : Lembaga pemasaran
Kelurahan Lapajung (pedagang pengecer)

Ket : Lembaga pemasaran (pedagang Ket : Lembaga pemasaran
pengecer Pemotong) (pedagang Pengecer)
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Sekarang penulis duduk dibangku perkuliahan, di Universitas Hasanuddin
Fakultas Peternakan dan masih tahap awal yaitu bergelar sebagai mahasiswa baru

angkatan 2017.

Awal perkuliahan penulis menemukan banyak pengalaman dan bayak
teman dan unik awalnya ,, banyak sekali cerita , takut senior lah , takut terlambat
lah, hahah..itu lah namanya maba,, akhirnya penulis menemukan gang inspirasi
rouza yang didalam orang orangnya rouza sekali haha berbagai bentuk rupa
didalam nya berbagai bahasa didalam nya, tapi kami hingga sekarang masih

bersaudara , saling jail , saling terkomen soal cinta, saling bongkar rahasialah,,
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itulah cerita soal pertemanan. Penulis masuk dengan jalur mandiri yaitu jns .
Hobby Penulis adalah olahraga (semua) .Impian penulis adalah bisa
membahagiakan kedua orang tua dan keluarga , sangat berkeinginan untuk

membuat perusahaan peternakan dilndonesia dan bisa bersaing internasional.

Setelah penulis lulus s1 peternakan, penulis sangat berkeinginan insyaallah
lanjut s2 luar negeri , tapi penulis tidak paham soal bahasa inggris hahah. Setelah
berbicara tentang akademik , penulis ingin berbicara tentang pasangan hidup alis
soal percintaan. Cinta bukan suatu hal yang biasa, tapi cinta itu hal yang luar
biasa, membawa kita lebih bermakna,lebih hidup. Dan cinta mengajarkan

segalanya. Jangan pernah salahkan cinta karna cinta tidak pernah salah.
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